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Abstract

As social creatures, humans need good communication when interacting with others. As is the case in the
work environment, the existence of good communication between employees enables them to carry out
their duties following their respective procedures to achieve the goals set by the agency or work
organization. This research uses the literature study method. A literature study is a collection of previous
research results in the form of books, articles, scientific journals, research reports, and other sources
relevant to the topic of discussion which are then compared theoretically. The Ethiopian Airlines Flight
302 incident highlighted several issues related to Boeing employee communication, work environment,
and employee performance. Based on the case study discussed, this incident shows that to improve
aviation safety, more attention needs to be paid to communication, work environment, and employee
training in the aviation industry to prevent similar incidents from happening in the future.
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Abstrak

Sebagai makhluk sosial, manusia sangat memerlukan komunikasi yang baik dalam berinteraksi
dengan yang lainnya. Seperti halnya di lingkungan kerja, dengan adanya komunikasi yang baik antar
karyawan memampukan mereka melakukan tugasnya sesuai dengan prosedur masing-masing untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh instansi atau organisasi kerja. Penelitian ini menggunakan
metode studi kepustakaan. Studi kepustakaan ialah kumpulan dari hasil penelitian terdahulu berupa
buku, artikel, jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan sumber-sumber lainnya yang relevan dengan topik
pembahasan yang kemudian dibandingkan secara teoretis. Insiden Ethiopian Airlines Penerbangan
302 menyoroti sejumlah masalah terkait komunikasi karyawan Boeing, lingkungan kerja, dan kinerja
karyawan. Berdasarkan studi kasus yang bahas, kejadian ini menunjukkan bahwa untuk
meningkatkan keselamatan penerbangan, perlu lebih banyak perhatian diberikan pada komunikasi,
lingkungan kerja, dan pelatihan karyawan di industri penerbangan untuk mencegah kejadian serupa
terjadi di masa depan.

Kata Kunci: Komunikasi, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License.

PENDAHULUAN
Sebagai makhluk sosial, manusia sangat memerlukan komunikasi yang baik dalam
berinteraksi dengan yang lainnya. Seperti halnya di lingkungan kerja, dengan adanya
komunikasi yang baik antar karyawan memampukan mereka melakukan tugasnya sesuai
dengan prosedur atau tupoksinya masing-masing untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan oleh instansi atau organisasi kerja.
1. Komunikasi. Adanya komunikasi yang efektif di lingkungan kerja memiliki peran penting
dalam meningkatkan kinerja karyawan. Komunikasi yang jelas dan terstruktur antara
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pimpinan dan karyawan, serta antar sesama karyawan, mampu memberikan informasi
yang jelas mengenai pemahaman akan tugas dan tanggung jawab masing-masing sehinggga
dapat menciptakan suasana kerja yang teratur. Adanya komunikasi yang baik dan saling
mengargai dapat meningkatkan partisipasi, empati, loyalitas karyawan, yang pada
akhirnya memberikan dampak positif terhadap semangat kinerja mereka. Marheni dalam
(Prasetyana & Sandiasa, 2021), mengungkapkan pentingnya memilih jenis komunikasi
yang digunakan di lingkungan kerja, seperti komunikasi horizontal (antar sesama
karyawan) dan komunikasi vertikal (antar atasan dan bawahan), serta perlu untuk
memahami jenis komunikasi yang bersifat verbal dan non verbal dalam berinteraksi di
lingkungan kerja. Informasi yang disampaikan menggunakan komunikasi yang jelas
mampu mengurangi risiko kesalahan pemahaman bagi penerima informasi yang dapat
memberikan pengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. Hal ini juga disampaikan
Soejono dalam (Prasetyana & Sandiasa, 2021), kesalahan dalam menyampaikan informasi
dapat menimbulkan kesalahpahaman yang berdampak kegagalan mencapai tujuan dari
tugas yang diharapkan, yang tentunya memberikan dampak langsung terhadap prestasi
kinerja individu maupun kelompok.

2. Lingkungan Kerja. Menurut Sedarmayanti dalam (Fauzi et al., 2022), lingkungan kerja ialah
keseluruhan aspek secara fisik maupun non fisik yang dapat dijumpai di lingkungan kerja,
prosedur, dan sistem kerja. Darvis dalam (Fauzi et al., 2022), menjelaskan bahwa kondisi
lingkungan kerja memiliki peran penting bagi setiap individu, dikarenakan secara langsung
maupun tidak langsung mempengaruhi individu yang berada di lingkungan tersebut.
Lingkungan kerja yang harmonis dan bersahabat memberikan kontribusi penting terhadap
semangat kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang menyediakan aspek pendukung seperti
tata ruang yang nyaman, kondusif, serta hubungan antar individu yang baik berpengaruh
signifikan terhadap fokus karyawan dalam menjalankan tugasnya, yang akhirnya
meningkatkan prestasi kinerja karyawan. Suasana kerja yang damai, ditunjang dengan
kemampuan komunikasi yang baik, menciptakan harmonisasi interaksi yang positif antar
individu di lingkungan kerja. Ini merupakan aspek penting dalam membangun rasa
kepercayaan dan semangat Kkerjasama di antara karyawan, yang secara psikis
meningkatkan produktivitas kinerja karyawan.

3. Kinerja Karyawan. Menurut Siagian dalam (Nurdin & Samudi, 2024), kinerja ialah
kemampuan seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya untuk mencapai target, bekerja
dengan hati yang senang ampuh dalam meningkatkan prestasi kinerja. Effendy dalam (Di &
Kabupaten, 2021), menyungkapkan bahwa prestasi kinerja karyawan dipengaruhi oleh
berbagai hal termasuk komunikasi dalam lingkungan kerja. Komunikasi yang harmonis
dengan mengedepankan nilai positif dan motivatif antar karyawan dalam situasi kerja,
memberikan manfaat dalam meningkatkan produktifitas kinerja tanpa mengalami kendala.
Kinerja karyawan didorong oleh komunikasi yang efektif dan lingkungan kerja yang
mendukung. Komunikasi yang baik serta lingkungan yang ideal membuat karyawan
merasa nyaman dan cenderung aktif dalam bekerja. Kemauan bekerja yang tinggi,
didorong oleh berbagai faktor lainnya, seperti penghargaan terhadap kinerja karyawan,
rendahnya tingkat stres dalam bekerja, beban kerja yang sesuai dengan kemampuan dan
proporsi karyawan, dan faktor lainnya. Karyawan yang merasa dihargai, dan berada di
lingkungan kerja yang nyaman, cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik daripada
karyawan yang merasa tidak nyaman dengan lingkungan kerjanya.

Artikel ini akan menjelaskan tentang peran komunikasi dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan berdasarkan studi kasus tragedi kecelakaan pesawat Ethiopian Airlines
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2019 yang menggunakan pesawat Boeing berjenis 737 Max-8 yang menewaskan 346 jiwa
dalam dua kecelakaan fatal, membuat sektor penerbangan harus mengambil langkah nyata
untuk mencegah kejadian serupa terjadi di masa mendatang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan. Menurut Mardalis dalam
(Mirzakon, Abdi & Purwoko, 2005), studi kepustakaan merupakan metode yang digunakan
untuk memperoleh informasi dan data menggunakan media yang ada di perpustakaan seperti
buku, dokumen, jurnal, dll. Selain itu, Sugiyono dalam (Mirzakon, Abdi & Purwoko, 2005), juga
mengungkapkan bahwa studi kepustakaan ialah kajian dari berbagai sumber yang relevan
dengan fenomena yang terjadi di lokasi yang diteliti. Dari pengertian menurut para ahli diatas,
dapat disimpulkan bahwa studi kepustakaan adalah kumpulan dari hasil penelitian terdahulu
berupa buku, artikel, jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan sumber-sumber lainnya yang
relevan dengan topik pembahasan yang kemudian dibandingkan secara teoretis. Penelitian ini
menggunakan pendekatan yang bersifat deskriptif, yang memberikan pemahaman lebih
terperinci dikarenakan bersumber dari berbagai literatur yang relevan dengan topik
pembahasan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Insiden Ethiopian Airlines Penerbangan 302 menyoroti sejumlah masalah terkait
komunikasi karyawan Boeing, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan. Salah satu faktor
utama yang diidentifikasikan adalah komunikasi yang tidak efisien antara pilot dan sistem
pesawat. Jika perwira pertama melihat ada masalah dengan sensor sudut serang (AOA),
komunikasi yang jelas dan cepat dengan kapten dan ATC (Air Traffic Control) sangat penting
untuk menyelesaikan keadaan darurat tersebut. Namun, uji coba tampaknya tidak mampu
mengkomunikasikan topik-topik ini dengan efektif, sehingga menyebabkan kebingungan dan
kesulitan dalam pengambilan keputusan (Fauzi, 2024). Selain itu, lingkungan kerja di kokpit
pesawat bias sangat menegangkan, terutama dalam situasi darurat. Penekanan dalam
memastikan keselamatan penumpang dan menyelesaikan masalah teknis dapat memengaruhi
pemikiran jernih dan keterampilan komunikasi yang baik dari seorang pilot. Dalam hal ini,
kapten dan perwira pertama tampaknya mengalami kesulitan mengatasi stress dan tekanan
yang mereka alami, sehingga menghasilkan keputusan yang kurang optimal. Kinerja
karyawan Boeing, termasuk pilot dan teknisi, sangat dipengaruhi oleh pelatihan yang mereka
terima. Meskipun kapten memiliki pengalaman terbang yang luas, masalah pada sistem
pesawat menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan tidak cukup untuk menghadapi situasi
darurat yang kompleks. Oleh karena itu, penting bagi maskapai penerbangan untuk
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung di mana pilot merasa nyaman berbagi
informasi dan meminta bantuan ketika diperlukan. Pelatihan yang tepat bagi pilot dan teknisi
juga penting, tidak hanya mencakup aspek teknis pengoperasian pesawat, tetapi juga
keterampilan komunikasi dan manajemen stress (Priaardanto & Sudiro, 2024).

Pembahasan

Komunikasi dengan Kapten dan Perwira Ethiopian Airlines Penerbangan 302
Komunikasi yang efektif adalah salah satu aspek terpenting dalam operasional maskapai

penerbangan. Terdapat bukti bahwa terdapat komunikasi yang buruk antara kapten dan

perwira pertama sehubungan dengan Ethiopian Airlines Penerbangan 302. Saat terjadi

masalah teknis, kedua pilot terlihat tidak bisa mengkomunikasikan informasi dengan jelas

satu sama lain. Hal ini menyebabkan kebingungan dan kesalahan dalam pengambilan
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keputusan, dan pada akhirnya menyebabkan kecelakaan. Komunikasi yang buruk dapat
menyebabkan kesalahpahaman yang serius, terutama dalam keadaan darurat yang mendesak.
Dalam industri penerbangan, penting bagi pilot untuk menggunakan prosedur komunikasi
standar. Misalnya, gunakan terminologi yang jelas dan ringkas serta pastikan semua anggota
kru memahami situasi yang ada. Pelatihan komunikasi yang lebih baik, termasuk simulasi
situasi darurat, dapat membantu meningkatkan kemampuan pilot untuk berkomunikasi
secara efektif di bawah tekanan. Selain itu, penting untuk menciptakan budaya komunikasi
terbuka di dalam kokpit. Anggota kru harus merasa nyaman berbagi informasi dan mencari
bantuan tanpa takut akan dampaknya. Hal ini dapat dicapai melalui pelatihan yang
menekankan pentingnya kolaborasi dan dukungan tim. Komunikasi yang lebih baik
meminimalkan risiko kesalahan dan meningkatkan keselamatan penerbangan.

Lingkungan Kerja di dalam Kokpit

Lingkungan kerja di kokpit mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pilot.
Dalam tragedi kecelakaan Ethiopian Airlines, tekanan yang tinggi dan stres mungkin
mempengaruhi kemampuan pilot untuk berkonsentrasi dan berfungsi secara efektif.
Lingkungan kerja yang mendukung dan positif sangat penting agar pilot dapat bekerja dengan
baik, terutama dalam situasi darurat. Menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
memerlukan beberapa faktor, termasuk manajemen stres dan pengembangan keterampilan
interpersonal. Pelatihan yang mencakup teknis manajemen stres membantu pilot tetap
tenang dan fokus dalam situasi kritis. Selain itu, penting untuk membangun hubungan baik
antara anggota kru sehingga mereka dapat saling mendukung dan bekerja sama dengan lebih
efektif. Budaya kerja yang positif juga dapat meningkatkan semangat dan motivasi pilot.
Ketika anggota kru merasa dihargai dan didukung, mereka cenderung memberikan segala
sesuatu untuk pekerjaannya. Oleh karena itu, maskapai penerbangan perlu berinvestasi
dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan mendukung, yang pada gilirannya
berkontribusi terhadap keselamatan dan efisiensi penerbangan.

Kinerja Karyawan pada Ethiopian Airlines

Kinerja karyawan khususnya pilot sangat dipengaruhi oleh pelatihan serta pengalaman
yang diterimanya. Meskipun kapten dalam insiden Ethiopian Airlines memiliki pengalaman
terbang yang luas, insiden tersebut menunjukkan bahwa pelatihan yang diterimanya tidak
cukup utnuk menangani keadaan darurat yang kompleks. Kinerja pilot dalam situasi kritis
sangat bergantung pada pelatihan yang tepat dan realistis. Pelatihan yang efektif harus
mencakup skenario darurat yang realistis sehingga pilot belajar bagaimana cara menangani
masalah yang mungkin terjadi selama penerbangan. Selain itu, pelatihan harus mencakup
pemahaman mendalam tentang teknologi yang digunakan pada pesawat sehingga pilot dapat
berhasil menangani masalah teknis. Prosedur yang jelas untuk menangani masalah teknis
harus dimasukkan dalam pelatihan sehingga pilot lebih siap menghadapi tantangan yang
ditimbulkan oleh teknologi pesawat canggih. Evaluasi kinerja rutin juga penting untuk
memastikan kesiapan pilot dalam merespon keadaan darurat. Sengan melakukan evaluasi
kinerja secara rutin, maskapai penerbangan dapat mengidentifikasi area di mana pilot
memerlukan pelatihan atau dukungan tambahan. Hal ini meningkatkan kesiapan pilot dan
mengurangi risiko insiden di masa depan (Vivianna et al., 2022).

KESIMPULAN

Dua kasus kecelakaan pesawat Ethiopian Airlines pada 2019 yang mengakibatkan
hilangnya 346 jiwa pada pesawat Boeing 737 Max-8 mengharuskan industri penerbangan
bertindak secara nyata untuk melakukan tindakan preventif. Hal ini bukan masalah teknis,
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namun juga menyangkut masalah akuntabilitas, etika, dan tanggung jawab sosial. Kejadian ini

menunjukkan bahwa untuk meningkatkan keselamatan penerbangan, perlu lebih banyak

perhatian diberikan pada komunikasi, lingkungan kerja, dan pelatihan karyawan di industri
penerbangan untuk mencegah kejadian serupa terjadi di masa depan. Berdasarkan studi
kasus ini, terdapat sejumlah solusi yang dapat dilakukan, yakni;

1. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.Keselamatan merupakan hal yang paling
penting dalam pengujian pesawat yang dirancang dan disertifikasi. Oleh karena itu, dalam
proses pengembangan pesawat baru, produsen pesawat harus transparan dalam setiap
aspek proses pengembangan. Pihak ketiga sering kali diperlukan dan bermanfaat ketika
penilaian berfokus pada keselamatan pesawat. Hal ini juga membuka saluran di mana
semua pertanyaan dan masalah yang menjadi tanggung jawab produsen pesawat dapat
ditangani. Jika terdapat kelemahan, produsen harus berada dalam posisi untuk mengurangi
kelemahan tersebut setiap saat.

2. Reformasi proses sertifikasi oleh FAA. Federal Aviation Administration (FAA) perlu lebih
ketat lagi dalam proses sertifikasi untuk memastikan bahwa setiap aspek keselamatan
telah dipertimbangkan dengan baik. FAA dapat meningkatkan peraturan dan proses untuk
melindungi keselamatan layanan yang ditawarkan oleh perusahaan agar tidak
dikompromikan demi keuntungan. Pemantauan yang lebih baik akan membatasi risiko
klaim palsu yang dibuat oleh produsen. Hal ini akan membantu dalam memastikan bahwa
pesawat tidak hanya memenuhi standar minimum tetapi juga dipersiapkan untuk
menghadapi segala kemungkinan yang mungkin terjadi.

3. Peningkatan program pelatihan karyawan. Tenaga kerja yang terlatih adalah faktor utama
dalam keselamatan. Pelatihan menyeluruh tentang keselamatan dan etika akan membantu
karyawan menghargai perlunya melaporkan masalah setiap kali muncul. Pelatihan ini
terdiri dari rincian teknis, etika, dan tanggung jawab sosial. Selain itu, dengan menciptakan
suasana di mana karyawan didorong untuk melaporkan masalah organisasi dapat
mencegah potensi risiko sejak awal. Hal ini sangat penting bagi organisasi untuk
menyediakan sarana komunikasi yang aman dan efektif bagi karyawan untuk dapat
menyampaikan kekhawatiran tanpa rasa takut akan pembalasan.

4. Kolaborasi internasional dalam standar keselamatan. Keselamatan dalam penerbangan
adalah masalah yang sangat sensitif dan tidak dapat ditangani oleh satu negara saja. Kerja
sama yang lebih baik di antara regulator penerbangan nasional akan memastikan bahwa
tingkat keselamatan yang tinggi dicapai dan dipertahankan di mana-mana. Hal ini
memastikan bahwa tidak ada yang mengelak dari tanggung jawab mereka dan setiap
pesawat yang beroperasi di mana pun sesuai dengan standar keselamatan yang ketat
terlepas dari negara asalnya.
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